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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa: 

a. Hasil penelitian menunjukkan tingkat pemahaman Kontraktor dan Akademisi 

masih rendah terkait Kategori Aktivitas Pelaksanaan Konstruksi dan Kategori 

Teknologi Perkerasan sedangkan Konsultan dan Owner sudah paham mengenai 

keseluruhan Kategori dari Jalan Berkelanjutan. Tidak terdapat perbedaan 

pemahaman yang signifikan diantara pemangku kepentingan terkait Kategori 

Jalan Berkelanjutan 

b. Terdapat 10 sub kategori atau 30% yang kurang dipahami oleh Pemangku 

kepentingan dan perlu menjadi perhatian untuk didesiminasikan yaitu Upaya 

penyediaan sistem drainase, Upaya Mitigasi Banjir Lingkungan, Akses dan 

Fasilitas Pejalan Kaki, Rencana Daur Ulang di Lokasi Pekerjaan, Pengurangan 

Emisi dari Bahan Bakar Peralatan, Pengurangan Emisi pada saat Penghamparan 

Campuran Beraspal, Penggunaan ulang material perkerasan lama (re-use), 

Keseimbangan galian-timbunan, Perancangan perkerasan berumur panjang 

minimum 40 tahun dan Permukaan Perkerasan Poros. 

c. Berdasarkan 37 (tigapuluh tujuh) sub kategori jalan berkelanjutan terdapat 

sebanyak 19 (sembilan belas) sub kategori atau 51% yang memiliki tingkat 

penerapan rendah dan terdapat 18 (delapan belas) sub kategori atau 49% yang 

memiliki tingkat penerapan tinggi.   
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d. Adapun Sub kategori yang memiliki penerapan rendah diantaranya: Upaya 

mitigasi banjir lingkungan, Upaya pengurangan debu, Upaya peredam 

kebisingan, Upaya perlindungan dan menghindari kehilangan habitat, Upaya 

pembatasan penerangan jalan, Akses dan fasilitas pesepeda, Akses dan Fasilitas 

pejalan kaki, Penyedian fasilitas pemandangan menarik, Pengurangan emisi 

dari penggunaan peralatan, Pengurangan emisi dari campuran beraspal, 

Penggunaan ulang material berlebih ke lokasi proyek, Keseimbangan galian dan 

timbunan, Penggunaan material daur ulang (recycling), Permukaan perkerasan 

porus, Campuran beraspal hangat, Campuran dingin, Permukaan perkerasan 

yang dapat mengurangi kebisingan. 

e. Tingkat kesiapan daerah Kota Kupang dalam penerapan jalan berkelanjutan 

yaitu tingkat menengah Diperlukan desiminasi dan pelatihan untuk 

meningkatkan pemahaman pemangku kepentingan sehingga kesadaran 

lingkungan dapat lebih ditingkatkan dan dapat membantu dalam penerapannya. 

Dukungan kebijakan daerah terkait jalan berkelanjutan dibutuhkan untuk 

menstimulasi pelaku konstruksi dalam menerapkan jalan berkelanjutan. 

Pembentukan panitia pengawas khusus konstruksi jalan berkelanjutan yang 

memberikan penilaian bagi pelaksana konstruksi sebagai acuan dalam 

pemberian insentif agar dapat memotivasi pelaksana konstruksi dalam 

menerapkan konstruksi berkelanjutan, selain itu dukungan dana untuk material 

hijau dan inovasi pengembangan teknologi berkelanjutan di bidang konstruksi 

juga diperlukan. 
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5.2. Saran 

Mengingat batasan-batasan yang ada dalam penelitian ini, maka saran yang dapat 

diberikan sebagai tindak lanjut dalam penelitian ini yaitu: 

a. Perlu dilakukan penelitian tentang hambatan dalam penerapan jalan 

berkelanjutan di daerah. 

b. Perlu adanya penelitian mengenai upaya yang diperlukan dalam meningkatkan 

kesiapan daerah dalam penerapan jalan berkelanjutan. 

c. Perlu adanya penelitian khusus mengenai kesadaran dan kemauan pemangku 

kepentingan dalam penerapan jalan berkelanjutan. 

d. Dalam menentukan skala ordinal sebagai penilaian kuesioner sebaiknya tidak 

memberikan pilahan netral bagi responden jika ingin mendapatkan ketegasan 

jawaban dari responden. 

e. Indikator atau kriteria dalam penelitian ini terlalu banyak sehingga analisis yang 

dilakukan kurang mendalam. Penelitian berikutnya sebaiknya menggunakan 

indikator yang lebih sederhana dan ringkas sehingga pembahasan dapat terfokus 

dan lebih mendalam. 

f. Penelitian ini mengalami kendala pada saat pengumpulan data sehingga sampel 

kurang mencukupi dari target. Untuk penelitian berikutnya diharapkan bisa 

mengatasi permasalahan tersebut. 
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